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ABSTRACT

This study aims to comprehensively examine the planning, implementation, and supporting and inhibiting
factors of the Arabic Language Takhassus Program at As-Sakinah Islamic Boarding School in Sidoatjo. This
research employs a qualitative, descriptive method, using observation, in-depth interviews with teachers and
students, and analysis of curriculum documents. The findings reveal that the Takhassus Program is
systematically designed through clearly defined objectives, tiered student grouping, and intensive evening
learning schedules, with a strong emphasis on grammatical mastery and the study of classical Islamic texts (&itak
kuning). In its implementation, classroom instruction integrates traditional methods such as sorogan and
bandongan with eclectic and communicative approaches. These are further reinforced through extracurricular
language activities, including muhadarah (public speaking), muhadathah (conversation practice), and language
olympiads. The program’s effectiveness is supported by strong institutional commitment, qualified instructors,
and adequate facilities. However, several challenges persist, including inconsistent use of Arabic outside the
classroom, heterogeneous student proficiency levels, the absence of standardized syllabi and lesson plans, and
the suboptimal integration of educational technology. The study recommends strengthening curriculum design,
standardizing instructional tools, and integrating educational technology to more comprehensively enhance the
effectiveness and diversity of Takhassus-based Arabic learning models in Indonesia.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara komprehensif perencanaan, implementasi, serta faktor
pendukung dan penghambat pembelajaran dalam Program Takhassus Bahasa Arab di Pondok Pesantren As-
Sakinah Sidoatjo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui teknik
observasi, wawancara mendalam dengan pengajar dan santri, serta analisis dokumen kurikulum. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Program Takhassus Bahasa Arab dirancang secara sistematis melalui perumusan tujuan
yang jelas, pengelompokan santri secara berjenjang, serta penjadwalan pembelajaran intensif pada malam hari.
Program ini menekankan penguasaan aspek gramatika dan kajian kitab kuning sebagai fondasi utama. Dalam
implementasinya, pembelajaran di kelas mengintegrasikan metode tradisional seperti sorogan dan bandongan
dengan pendekatan eklektik dan komunikatif, yang diperkuat melalui kegiatan kebahasaan di luar kelas, seperti
muhadbarah, mubadatsah, dan language olympiad. Keberhasilan program ini didukung oleh komitmen
kelembagaan yang kuat, kompetensi pengajar, serta ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Namun
demikian, terdapat sejumlah kendala yang dihadapi, antara lain inkonsistensi penggunaan bahasa Arab di luar
kelas, heterogenitas kemampuan santri, belum tersedianya silabus dan RPP yang terstandatisasi, serta
pemanfaatan teknologi pembelajaran yang belum optimal. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini
merekomendasikan penguatan desain kurikulum, standarisasi perangkat pembelajaran, serta integrasi teknologi
pendidikan guna meningkatkan efektivitas dan keberagaman model pembelajaran dalam Program Takhassus
Bahasa Arab di Indonesia secara lebih komprehensif.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Program Takhassus Bahasa Arab, Pondok Pesantren
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab memegang peranan penting tidak hanya sebagai bahasa sumber pengetahuan
utama seperti sumber ajaran Islam, tetapi bahasa Arab sekaligus sebagai bahasa internasioal yang
menjadikannya sarana utama pemersatu umat, penjaga peradaban Islam, dan alat komunikasi
global yang diakui di antara bahasa-bahasa besar dunia (Abdullahi et al., 2023; Amar, 2023). Di
Indonesia, bahasa Arab diajarkan secara luas di berbagai lembaga pendidikan, khususnya
pesantren, namun capaian kompetensi komunikatif dan kontekstual peserta didik masih
menghadapi beragam tantangan. Disebabkan adanya pembelajaran yang masih berpusat pada
guru, berorientasi pada hafalan kaidah dan terjemahan, sehingga bahasa Arab lebih diposisikan
sebagai objek studi gramatikal daripada alat komunikasi yang hidup dalam keseharian (Haq et al,,
2023; Sopian et al., 2025).

Sejumlah lembaga pendidikan mengembangkan program intensif bahasa Arab atau sering
disebut sebagai program Takhassus, yang dirancang untuk memperkuat penguasaan bahasa dan
kompetensi antarbudaya santri melalui frekuensi pertemuan yang tinggi, durasi belajar yang lebih
panjang, dan target capaian yang lebih spesifik (Luthfi, 2023; Widodo, 2020). Program-program
ini umumnya mengintegrasikan kegiatan di dalam dan luar kelas, namun keberhasilannya sangat
ditentukan oleh desain model pembelajaran yang digunakan, mulai dari perencanaan, strategi
pengajaran, hingga pengelolaan lingkungan berbahasa (Aziz et al., 2025). Meskipun demikian,
kajian ilmiah yang memotret secara mendalam bagaimana model pembelajaran dirancang dan
diimplementasikan dalam program Takhassus di pesantren, terutama yang memadukan
pendekatan salaf dan modern, masih relatif terbatas.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan model-model pembelajaran
bahasa Arab seperti Contextual Teaching and 1earning, Project-Based ILearning, pembelajaran
kooperatif, dan pendekatan komunikatif dalam konteks pembelajaran reguler di kelas (Alsubhi et
al., 2023; Gusma et al., 2025; Zaenti et al., 2025; Zaid et al., 2024). Studi-studi tersebut umumnya
berfokus pada peningkatan keterampilan tertentu atau efektivitas model pada setting kelas formal,
sehingga belum banyak yang menelaah secara komprehensif bagaimana model pembelajaran
diorganisasikan dalam kerangka program intensif yang berjenjang, berjadwal padat, dan kuat
nuansa kepesantrenannya. Di sisi lain, adapun penelitian oleh Mujahidah Nelly dan Baidhillah
Riyadhi yang berjudul “Model Pembelajaran Bahasa Arab di Pesantren” (Mujahidah & Riyadhi,
2022). Namun didalam penelitian tersebut pembelajaran bahasa Arab di pesantren sering kali
masih bersifat deskriptif umum, belum mengurai secara rinci tujuan pembelajaran, konfigurasi
model pembelajaran, serta faktor pendukung dan penghambat yang bekerja di dalam suatu
program Takhassus tertentu.

Pondok Pesantren As Sakinah Sidoarjo merupakan salah satu pesantren yang
mengembangkan Program Takhassus Bahasa Arab sebagai program unggulan, dengan
mengintegrasikan pendekatan pesantren modern dan salaf dalam satu desain pembelajaran yang
komprehensif. Program ini menyatukan penguatan penguasaan kitab kuning dengan
pengembangan keterampilan berbahasa melalui kombinasi kegiatan intrakurikuler dan
kokurikuler. Meskipun program telah berjalan dan menghasilkan lulusan yang relatif kompeten
berbahasa Arab, pemetaan sistematis mengenai bagaimana tujuan pembelajaran dirumuskan,
bagaimana model pembelajaran diterapkan di dalam dan di luar kelas, serta bagaimana faktor
pendukung dan penghambat memengaruhi keberlangsungan program masih  belum
terdokumentasi secara memadai.
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Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian pada kajian model
pembelajaran bahasa Arab di pesantren, khususnya terkait analisis mendalam terhadap desain dan
implementasi model pembelajaran pada program Takhassus yang menggabungkan pendekatan
salaf dan modern. Artikel ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan perencanaan pembelajaran
pada program Takhassus bahasa Arab di Pondok Pesantren As Sakinah Sidoarjo; (2) menganalisis
model pembelajaran yang diterapkan di dalam dan di luar kelas program Takhassus bahasa Arab
di Pondok Pesantren As Sakinah Sidoarjo; dan (3) mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan program Takhassus bahasa Arab di Pondok Pesantren As Sakinah
Sidoarjo, sehingga dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan program serupa
serta memperkaya literatur akademik tentang model pembelajaran bahasa Arab di lingkungan

pesantren.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi secara
mendalam model pembelajaran bahasa Arab dalam Program Takhassus di Pondok Pesantren As
Sakinah Sidoarjo. Pendekatan ini dipilih karena mampu menangkap dinamika alami proses
pembelajaran, pengalaman subjek, serta konteks kelembagaan secara holistik, bukan sekadar
mengukur variabel-variabel tertentu secara kuantitatif (Lim, 2024). Penelitian dilaksanakan di
lingkungan pesantren, meliputi area kelas, asrama, dan ruang-ruang kegiatan santri, selama periode
Juli hingga Januari 2026 yang bertepatan dengan pelaksanaan Program Takhassus Bahasa Arab
pada tahun ajaran berjalan.

Subjek  penelitian  ditentukan  melalui  teknik  purposive  sampling dengan
mempertimbangkan keterlibatan langsung dan kedalaman pengalaman dalam Program Takhassus
Bahasa Arab. Secara keseluruhan, informan berjumlah 15 orang yang terdiri atas 1 kepala pondok,
1 koordinator program, 5 ustadz, 2 ustadzah, dan 8 santri. Delapan santri tersebut mewakili
masing-masing kelas Takhassus yang aktif, yaitu tiga kelas 1btida’ (Ibtida’ 1, 1btida’ 11, 1btida’ 111),
satu kelas I'dad, dua kelas I#fila’ (I#tila’ 1 dan I#tila’ 11), serta dua kelas Jami'ah (Jami'ah 1 dan Jami'ah
IT). Kriteria pemilihan informan meliputi: (1) memiliki pengalaman mengikuti atau mengampu
Program Takhassus minimal satu tahun; (2) terlibat langsung dalam perencanaan atau pelaksanaan
kegiatan pembelajaran; dan (3) bersedia memberikan informasi secara terbuka terkait praktik
pembelajaran dan pengalaman belajar di program tersebut (Dahal et al.,, 2024). Dokumen
pendukung seperti kurikulum, jadwal pelajaran, pembagian tingkatan santri, serta arsip kegiatan
program juga dijadikan sumber data untuk melengkapi informasi dari wawancara dan observasi.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam, observasi partisipatif
terbatas, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur dengan
panduan pertanyaan tertulis yang dikelompokkan ke dalam empat fokus utama, yaitu perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan model pembelajaran di dalam dan di luar kelas, serta faktor pendukung
dan penghambat Program Takhassus Bahasa Arab. Setiap sesi wawancara berlangsung selama
kurang lebih 15-30 menit dan direkam dengan persetujuan informan, kemudian ditranskripsikan
secara verbatim. Secara keseluruhan, dilakukan 7 sesi wawancara dengan pengajar (kepala pondok,
koordinator, dan para ustadz/ustadzah) dan 8 sesi wawancara dengan santri dari berbagai
tingkatan.

Observasi  dilakukan secara langsung pada kegiatan pembelajaran Takhassus yang
diselenggarakan pada malam hari, yaitu setiap hari Senin, Rabu, Jum’at, Sabtu, dan Minggu. Dalam
setiap malam terdapat dua sesi pembelajaran, masing-masing berdurasi 45 menit, sehingga total
waktu satu malam pengamatan adalah 90 menit. Peneliti melakukan 8 kali observasi kelas formal

Ta’dris al- Arabiyyah : Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban

137
Vol. 5 No. 1, April 2026| 125-140



Muhammad Umar Zaid Alkhindi et al | An Analysis of Arabic Language Learning Models in Takhassus Programs...

pada berbagai tingkatan Takhassus, masing-masing selama 90 menit, untuk mencatat pola
interaksi guru—santri, dominasi penggunaan bahasa Arab, variasi strategi dan media pembelajaran,
serta tingkat partisipasi santri. Selain itu, dilakukan 3 kali observasi kegiatan luar kelas, seperti
Mubadharah, Mubadatsah, dan kegiatan bahasa lainnya, masing-masing selama sekitar 60 menit,
guna melihat sejauh mana materi dan keterampilan bahasa yang dipelajari di kelas diaplikasikan
dalam konteks yang lebih autentik. Proses observasi dibantu dengan lembar observasi yang
memuat aspek-aspek yang diamati, sekaligus dilengkapi catatan lapangan naratif untuk
menangkap kejadian-kejadian penting selama kegiatan (Santos & Sorte, 2025).

Studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah berbagai dokumen resmi dan arsip program,
seperti kurikulum dan silabus, jadwal pelajaran dan jadwal pengajar, daftar pembagian level santri,
notulen atau laporan kegiatan, serta dokumentasi visual berupa foto-foto kegiatan pembelajaran
dan acara tahunan seperti Language Olympiad. Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk
mengonfirmasi dan memperkaya temuan yang diperoleh dari wawancara dan observasi, sekaligus
memberikan gambaran struktural mengenai desain program Takhassus Bahasa Arab (Turnbull &
Chugh, 2020).

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan beberapa teknik pemeriksaan
kredibilitas. Pertama, triangulasi sumber dan metode dilakukan dengan cara membandingkan
informasi yang diperoleh dari kepala pondok, koordinator program, para pengajar, dan santri,
serta mencocokkan hasil wawancara dengan temuan observasi dan isi dokumen resmi pesantren.
Kedua, member checking dilakukan dengan mengonfirmasi kembali ringkasan hasil wawancara
dan interpretasi awal kepada beberapa informan kunci, sehingga penafsiran peneliti tidak
menyimpang dari pengalaman asli subjek. Ketiga, diskusi sejawat (peer debriefing) dilakukan melalui
konsultasi berkala dengan dosen pembimbing dan rekan peneliti untuk meninjau konsistensi
logika, kemungkinan bias, dan kelayakan kesimpulan yang ditarik (Dahal et al., 2024). Selain itu,
peneliti menyusun jejak audit (audit trail) berupa transkrip wawancara, lembar observasi, catatan
lapangan, dan catatan refleksi analitis yang disimpan secara sistematis untuk mendukung
keterlacakan proses penelitian dari pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan (Carcary &
College, 2020).

Analisis data dilakukan secara interaktif mengikuti tahapan yang dikemukakan Miles,
Huberman, dan Saldana, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles
et al., 2020). Pada tahap kondensasi, data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dibaca
berulang dan diseleksi untuk mengidentifikasi unit-unit makna yang relevan dengan fokus
penelitian. Unit-unit data tersebut diberi kode awal dan dikelompokkan ke dalam kategori tematik,
seperti “perencanaan pembelajaran”, “model pembelajaran di dalam kelas”, “model pembelajaran
di luar kelas”, “faktor pendukung”, dan “faktor penghambat”. Tahap penyajian data dilakukan
dengan menyusun matriks dan narasi tematik yang memadukan kutipan pernyataan informan,
catatan observasi, serta informasi dokumen, sehingga pola hubungan antar kategori dapat terlihat
secara lebih jelas. Dari penyajian tersebut, peneliti kemudian melakukan proses penarikan dan
verifikasi kesimpulan secara terus-menerus, dengan cara membandingkan temuan antar sumber
data dan meninjau kembali data mentah ketika muncul inkonsistensi, sampai diperoleh gambaran
yang mantap dan valid tentang model pembelajaran pada Program Takhassus Bahasa Arab di
Pondok Pesantren As Sakinah Sidoarjo.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Temuan penelitian ini disajikan berdasarkan tiga fokus utama, yaitu perencanaan
pembelajaran, penerapan model pembelajaran di dalam dan di luar kelas, serta faktor pendukung
dan penghambat pelaksanaan Program Takhassus Bahasa Arab di Pondok Pesantren As Sakinah
Sidoatjo.

Perencanaan Pembelajaran pada Program Takhassus Bahasa Arab

Wawancara dengan kepala pondok, koordinator program, dan para pengajar menunjukkan
bahwa tujuan pembelajaran dalam Program Takhassus Bahasa Arab dirumuskan untuk
membekali santri dengan kemampuan menggunakan bahasa Arab secara lisan dan tulisan dalam
tingkat kelancaran yang memadai, sekaligus kemampuan membaca dan memahami teks-teks
keagamaan berbahasa Arab, khususnya kitab-kitab keilmuan klasik. Program ini juga diarahkan
untuk memberikan penguatan bagi santri yang sudah memiliki dasar bahasa Arab serta menjadi
sarana remedial bagi santri yang masih lemah pada aspek tertentu, sehingga bahasa Arab berfungsi
sebagai fondasi bagi pengembangan kompetensi keilmuan di pesantren. Pemilihan materi ajar
merefleksikan tujuan tersebut, dengan menggabungkan kitab-kitab gramatika seperti Nahwu
Wadbih, Matan al-Ajrumiyyah, dan Mutammimah al-Ajrumiyyah dengan bahan ajar yang berorientasi
pada keterampilan berbahasa, seperti Durusullughah al-‘Arabiyyah ala Tharigah al-Haditsah, teks
muthola'ah, dan latihan percakapan.

Perencanaan tingkat dan pengelompokan santri tampak pada pembagian santri ke dalam
lima jenjang, yaitu Ibtida’, I'dad, 1ttila’, Jami'ah 1, dan Jami'ah 11 yang ditetapkan melalui seleksi dan
pemetaan kemampuan awal. Data dokumentasi menunjukkan bahwa sebagian besar santri berada
pada tingkat Ibfida’ dengan jumlah 94 santri yang dibagi ke dalam tiga kelas, sementara tingkat
I'dad diikuti 35 santri, tingkat [##/la’ 37 santri yang tersebar dalam dua kelas, dan masing-masing 4
santri pada tingkat Jamwi'ah 1 dan Jami'ah 11. Sebaran jumlah santri pada setiap tingkatan tersebut
tersaji pada Tabel 1, yang menunjukkan adanya penurunan jumlah santri pada jenjang yang lebih
tinggl seiring meningkatnya tuntutan kompetensi. Koordinator program menjelaskan bahwa
jadwal pelaksanaan Program Takhassus ditetapkan selama lima hari dalam sepekan, yaitu hari
Senin, Rabu, Jum’at, Sabtu, dan Minggu pada malam hari dengan dua sesi setiap malam; sesi
pertama berlangsung pukul 19.30-20.15 dan sesi kedua pukul 20.16-21.00.
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0 I I

Ibtida’ I'dad Ittila’  Jami'ah I Jami'ah II

Diagram 1: Sebaran Santri pada Setiap Tingkatan
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Dokumen jadwal pelajaran menunjukkan bahwa alokasi waktu pembelajaran dalam
program ini memberikan porsi cukup besar pada mata pelajaran Ilmu Nabwn dan Ilmu Shorf
dibandingkan mata pelajaran lain. Diagram alokasi waktu yang disajikan pada Tabel 2
menggambarkan bahwa sekitar 31% waktu dialokasikan untuk Ilmu Nabwu, 11% untuk Ilmu
Shorf, 15% antuk Durusullughah al-‘Arabiyyah, 13% untuk Muthola’ah, dan 2% untuk Mubadatsab,
sedangkan sisanya tersebar pada mata pelajaran lain yang mendukung kompetensi keagamaan dan
kebahasaan santri.

® [Im Nahwu

® Durusullughoh al
Arabiyyah

Muthola'ah

%4 Y02

= Mahfudzot
= [Im Shorof
Tarbiyah Amaliyah

H [mla'

H [nsya' al Arabiyyah

B Muhadatsah

Diagram 2: Target Pembelajaran Berdasarkan Alokasi Waktu

Dari sisi sumber daya manusia dan sarana, wawancara dengan kepala pondok
menginformasikan bahwa pengajar Program Takhassus Bahasa Arab terdiri dari tujuh ustadz dan
tiga ustadzah dengan latar belakang pesantren bahasa dan pengalaman menggunakan bahasa Arab
dalam komunikasi sehari-hari. Pihak pesantren menyiapkan delapan ruang kelas yang digunakan
untuk kegiatan Takhassus, yang menurut hasil observasi dilengkapi dengan pendingin udara,
papan tulis, jaringan Wi-Fi, dan proyektor LCD. Selama observasi, para pengajar tampak berupaya
konsisten menggunakan bahasa Arab dalam instruksi, penjelasan materi, dan interaksi di kelas,
meskipun respon santri belum selalu sepenuhnya dalam bahasa Arab.

Penerapan Model Pembelajaran pada Program Takhassus Bahasa Arab

Model pembelajaran pada Program Takhassus Bahasa Arab di Pondok Pesantren As
Sakinah mencakup dua konteks: pembelajaran di dalam kelas dan pembelajaran di luar kelas.
Implementasi pembelajaran di dalam kelas memperlihatkan bahwa setiap mata pelajaran pada
Program Takhassus Bahasa Arab menggunakan model yang disesuaikan dengan karakteristik
materi. Pada mata pelajaran Ilmu Nabwnu, observasi menunjukkan bahwa pengajar menerapkan
model sorogan, di mana santri secara bergiliran membaca teks Arab gundul dari kitab yang
digunakan, kemudian mendapatkan koreksi dan penjelasan langsung terkait bacaan, terjemahan,
dan analisis struktur gramatikal. Pengajar menuliskan poin-poin penting kaidah di papan tulis dan
memberikan latihan lisan singkat, sementara bahan ajar berbeda pada tiap tingkat; misalnya tingkat
I'dad menggunakan Nahwn Wadhih, tingkat I##/la’ menggunakan Matan al-Ajrumiyyah, dan tingkat
Jami'ah menggunakan Mutammimah al-Ajrumiyyah. Pada mata pelajaran Ilmu Shorf, pembelajaran

140 Ta'dris al- Arabiyyah : Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban
Vol. 5 No. 1, April 2026 | 135-150



Muhammad Umar Zaid Alkhindi et al | An Analysis of Arabic Language Learning Models in Takhassus Programs...

menerapkan pola bandongan atau wetonan, di mana pengajar membacakan, menerjemahkan, dan
menjelaskan isi kitab Awmisilah Tashrifiyyah kepada seluruh santri secara klasikal, disertai penjelasan
pola konjugasi di papan tulis.

Mata pelajaran Durusullughab al-‘Arabiyyah dan Muthola’'ah tampak menggunakan pendekatan
yang lebih eklektik, memadukan penjelasan singkat guru dengan latihan membaca dialog atau teks,
tanya jawab, diskusi sederhana, dan latihan tertulis. Observasi memperlihatkan bahwa pengajar
memulai dengan memodelkan pelafalan dan struktur kalimat, kemudian mengarahkan santri
untuk membaca, menjawab pertanyaan, dan melakukan latthan berpasangan menggunakan
kosakata baru. Pada pelajaran Im/a’, pengajar mendiktekan kata, frasa, atau kalimat yang kemudian
ditulis santri di buku masing-masing dan dikoreksi secara bersama-sama di papan tulis. Sementara
itu, pada mata pelajaran Insya’, santri diminta menulis paragraf sederhana berdasarkan kerangka
atau contoh yang diberikan guru, misalnya tentang pengalaman sehari-hari atau tema kepondokan,
lalu tulisan mereka diperiksa dari segi kosa kata dan struktur kalimat.

Pelaksanaan Muwhadatsah di kelas difokuskan pada latihan percakapan menggunakan bahasa
Arab sebagai bahasa utama interaksi. Pengajar mengawali kegiatan dengan pengenalan ungkapan-
ungkapan yang relevan dengan kehidupan santri, kemudian mengarahkan santri untuk berlatih
dialog berpasangan, diskusi kelompok kecil, dan presentasi singkat di depan kelas. Gambar 1
mendokumentasikan suasana salah satu sesi pembelajaran di kelas, di mana pengajar berdiri di
depan kelas menjelaskan materi lalu dilanjutkan memberikan latihan sementara santri
memperhatikan dan mengerjakan latithan yang diberikan di meja masing-masing. Secara umum,
observasi menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Arab oleh pengajar cukup intensif, sedangkan
penggunaan bahasa Arab oleh santri masih bervariasi antar individu dan antar mata pelajaran.

,,,,,

Ly

[

Gambar 1. Kegiatan Pembelalajaran di dalam Kelas

Di luar kelas, Program Takhassus Bahasa Arab dilengkapi dengan beberapa kegiatan yang
dirancang untuk memberi ruang praktik bahasa dalam konteks yang lebih luas. Kegiatan
Mubadharah dilaksanakan setiap hari Minggu pagi sekitar pukul 05.30 selama kurang lebih 45 menit
dan menjadi forum bagi santri untuk menyampaikan pidato atau presentasi dalam bahasa Arab di
hadapan teman-temannya, selain itu setiap bulan sekali diadakan Mubadharah A’am yang diadakan
Sabtu Malam sekitar pukul 19.30 selama kurang lebih 60 menit. Gambar 2 menunjukkan suasana
kegiatan ini, di mana salah satu santri berdiri di panggung menyampaikan pidato sementara santri
lain duduk sebagai audiens. Selain itu, terdapat kegiatan Muwhadatsah bebas yang biasa diadakan
pada hari yang sama sekitar pukul 06.15 selama 45 menit, yang memberi kesempatan santri untuk
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mempraktikkan kosakata dan pola kalimat yang telah dipelajari melalui percakapan berpasangan
atau kelompok kecil dalam atmosfer yang lebih santai.

Gambar 2. Kegiatan Muhadharah

Kegiatan tahunan bertajuk Language Olympiad juga tercatat sebagai bagian dari penerapan
pembelajaran di luar kelas. Dokumentasi foto pada Gambar 3 memperlihatkan pelaksanaan acara
tersebut, yang memuat berbagai perlombaan seperti drama, pidato, dan pembacaan puisi dalam
bahasa Arab dengan melibatkan santri dari berbagai tingkatan. Berdasarkan catatan observasi dan
keterangan koordinator program, kegiatan-kegiatan ini dimaksudkan untuk mentransformasikan
materi dan hafalan di kelas menjadi pengalaman berbahasa yang bersifat performatif, meskipun
partisipasi yang sangat aktif dalam tampil di depan umum masih cenderung berasal dari sebagian
santri yang lebih percaya diri.

Faktor Pendukung dan Penghambat Program Takhassus Bahasa Arab

Temuan tentang faktor pendukung menunjukkan bahwa Program Takhassus Bahasa Arab
berjalan dalam lingkungan yang relatif mendukung dari sisi kebijakan, sarana, dan kualitas
pengajar. Observasi di ruang kelas memperlihatkan adanya upaya menciptakan suasana belajar
yang kondusif, ditandai dengan penataan ruang yang rapi, penggunaan fasilitas ruang yang
nyaman, dan pengelolaan kelas yang terstruktur selama sesi pembelajaran. Wawancara dengan
koordinator program mengungkap bahwa pihak pesantren menyediakan jadwal khusus untuk
program ini, mengatur pembagian tugas pengajar, serta memberikan dukungan administratif
dalam bentuk pengaturan kelas dan jadwal kegiatan bahasa. Dokumentasi internal pesantren,
seperti jadwal pengajar dan jadwal kelas, menunjukkan konsistensi pelaksanaan program dari awal
hingga akhir periode penelitian.
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Di sisi lain, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor penghambat yang
memengaruhi pencapaian tujuan program. Observasi di asrama, kantin, dan area umum
menunjukkan bahwa di luar jam pelajaran, santri lebih sering menggunakan bahasa Indonesia atau
bahasa daerah dalam interaksi sehari-hari, sehingga penciptaan lingkungan berbahasa Arab di luar
kelas belum berjalan secara konsisten. Hasil wawancara dengan pengajar dan santri
mengindikasikan bahwa sebagian santri masih merasakan kesulitan dan rasa enggan ketika diminta
berbicara dalam bahasa Arab, baik di kelas maupun saat kegiatan ekstrakurikuler, antara lain
karena merasa kemampuan kosakata dan struktur kalimat mereka belum memadai serta adanya
rasa malu untuk melakukan kesalahan di depan teman-teman.

Perbedaan kemampuan dasar santri dalam satu kelas juga muncul sebagai tantangan yang
sering disebut pengajar. Dalam beberapa kelas yang diamati, terdapat santri yang sudah mampu
mengikuti penjelasan kitab dan berpartisipasi aktif, sementara sebagian lainnya masih tertinggal
dan lebih banyak diam, sehingga guru petlu mengulang penjelasan atau memberikan contoh
tambahan untuk menjembatani kesenjangan tersebut. Dari sisi perencanaan tertulis, penelusuran
dokumen menunjukkan bahwa belum semua mata pelajaran dalam Program Takhassus memiliki
silabus atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang terdokumentasi secara rinci dan seragam.
Hal ini menyebabkan sebagian besar rencana pembelajaran masih bergantung pada catatan pribadi
dan kebiasaan masing-masing pengajar, yang berpotensi menimbulkan variasi dalam pelaksanaan
materi dan sulitnya melakukan pemantauan capaian belajar secara sistematis pada setiap tingkatan.

Terkait pemanfaatan sarana teknologi, keberadaan proyektor LCD dan jaringan internet di
ruang kelas belum sepenuhnya dimanfaatkan secara rutin. Dalam beberapa sesi observasi, media
tersebut tidak digunakan karena keterbatasan kesiapan materi visual atau kendala teknis, sehingga
penyajian materi masih didominasi penggunaan papan tulis dan buku teks. Dokumentasi foto
kegiatan di luar kelas, seperti Mubadatsah dan Mubadbarah, juga menunjukkan bahwa interaksi
dalam bahasa Arab yang sungguh-sungguh masih terbatas pada momen-momen tertentu; di luar
momen kegiatan resmi, sebagian besar santri kembali menggunakan bahasa selain bahasa Arab.
Keseluruhan temuan tersebut menggambarkan bahwa Program Takhassus Bahasa Arab di
Pondok Pesantren As Sakinah didukung oleh kebijakan dan sarana yang memadai serta
keberadaan pengajar yang kompeten, namun masih menghadapi tantangan pada konsistensi
penggunaan bahasa Arab di luar kelas, heterogenitas kemampuan santri, serta kurangnya
standarisasi dokumen perencanaan pembelajaran.

Pembahasan
Perencanaan Pembelajaran pada Program Takhassus Bahasa Arab

Temuan menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran pada Program Takhassus Bahasa
Arab di Pondok Pesantren As Sakinah Sidoatjo disusun cukup sistematis melalui perumusan
tujuan yang menekankan penguasaan bahasa Arab lisan dan tulisan sekaligus kemampuan
membaca kitab keagamaan. Hal ini menempatkan bahasa Arab bukan sekadar sebagai mata
pelajaran tambahan, tetapi sebagai fondasi pengembangan kompetensi keilmuan santri dalam
tradisi pesantren (Tabroni et al., 2022). Dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya
tentang model CTL, PBL, atau pembelajaran kooperatif dalam mata pelajaran bahasa Arab yang
umumnya berfokus pada peningkatan keterampilan spesifik dalam kelas reguler, perencanaan
pembelajaran pada Program Takhassus Bahasa Arab di Pondok Pesantren As Sakinah Sidoatjo
menonjol karena dirancang pada skala program intensif berjenjang dengan target yang lebih luas,
yakni integrasi antara kompetensi komunikatif dan kemampuan literasi kitab kuning (Hikmatuloh
et al,, 2024).
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Pengelompokan santri ke dalam lima tingkat (Ib#ida’, I'dad, Ittila’, Jami'ah 1, Jami'ah 1I) dan
temuan tentang makin sedikitnya santri pada tingkat yang lebih tinggi menunjukkan bahwa
program ini secara implisit menerapkan seleksi berbasis kompetensi (Ponomarioviene et al.,
2025). Dari sudut pandang pedagogis, pengelompokan berjenjang ini sejalan dengan prinsip
diferensiasi pembelajaran, karena memungkinkan guru menyesuaikan materi dan kedalaman
pembahasan sesuai kesiapan santri di tiap tingkat (Haelermans, 2022). Namun, data juga
mengindikasikan bahwa penurunan jumlah santri di tingkat lanjutan mencerminkan adanya
tantangan dalam mempertahankan motivasi, daya tahan belajar, atau dukungan yang mereka
terima sepanjang jenjang, sesuatu yang belum banyak disorot dalam studi-studi terdahulu tentang
program intensif bahasa Arab di pesantren (Danesh & Shahnazari, 2020).

Komposisi alokasi waktu yang memberikan porsi dominan kepada Ilmu Nabwx dan Ilmu
Shorf memperlihatkan bahwa secara filosofis program ini masih berpijak kuat pada tradisi
gramatika-kitab yang lama mengakar dalam pesantren. Di satu sisi, hal ini senada dengan temuan
bahwa dominannya fokus gramatika dalam pembelajaran bahasa Arab di pesantren tradisional,
schingga penelitian ini menguatkan bahwa aspek tersebut masih dianggap kunci bagi penguasaan
teks keagamaan. Di sisi lain, ketika program Takhassus juga menargetkan kemampuan
komunikatif lisan, komposisi waktu yang berat ke gramatika berpotensi membatasi ruang bagi
latthan produktif yang intensif (Mujahidah & Riyadhi, 2022); di titik inilah penelitian ini
memberikan suara kritis yang belum muncul secara eksplisit dalam studi-studi terdahulu yang
cenderung hanya mendeskripsikan model tanpa mengevaluasi keseimbangan antara gramatika dan
komunikasi.

Dari aspek manajerial, keberadaan pengajar dengan latar belakang pesantren bahasa dan
ketersediaan ruang kelas yang nyaman memperlihatkan dukungan struktural yang relatif baik
(Budzi, 2023). Namun, ditemukannya keterbatasan dokumen silabus atau RPP tertulis pada
sebagian mata pelajaran menunjukkan adanya celah antara perencanaan konseptual di tingkat
program dan perencanaan operasional di tingkat kelas (Sa’diyah et al., 2025). Berbeda dengan
banyak penelitian pengembangan model pembelajaran yang biasanya dimulai dari rancangan RPP
yang sangat rinci, kasus di Pondok Pesantren As Sakinah Sidoarjo justru menunjukkan bahwa
program intensif yang dianggap berhasil pun bisa betjalan dengan kuat secara praktik tetapi lemah
pada dokumentasi perencanaan; temuan ini menjadi kritik penting sekaligus menyoroti kebutuhan
standardisasi dokumen sebagai syarat replikasi dan evaluasi yang lebih akuntabel (Burgard et al,,
2025).

Penerapan Model Pembelajaran pada Program Takhassus Bahasa Arab

Penerapan model pembelajaran pada Program Takhassus Bahasa Arab di Pondok
Pesantren As Sakinah Sidoarjo memperlihatkan sintesis yang menarik antara model pembelajaran
pesantren tradisional (sorogan, bandongan/wetonan) dan pendekatan komunikatif yang lebih
kontemporer. Penggunaan sorogan pada mata pelajaran Nabwu dan bandongan pada Shorf
menegaskan bahwa dimensi ketelitian membaca teks dan ketepatan memahami struktur bahasa
tetap menjadi prioritas, sejalan dengan karakteristik pesantren salaf yang ditekankan dalam
literatur (Faqziaty et al., 2021). Namun, berbeda dengan beberapa studi yang menggambarkan
Namun, berbeda dengan beberapa studi yang menilai metode tradisional cenderung satu arah,
penelitian Edi Suresman, dkk menunjukkan bahwa integrasi pendekatan komunikatif tetap
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif tanpa menghilangkan esensi metode
klasik (Suresman et al., 2025). Sedangkan temuan di Pondok Pesantren As Sakinah Sidoarjo
menunjukkan bahwa metode tersebut dipadukan dengan latihan-latthan yang menuntut santri
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aktif membaca, menerjemahkan, dan mengemukakan pemahaman di hadapan guru, sehingga
fungsi sorogan dan bandongan di sini bergerak mendekati konsep pembelajaran berbasis
performa dan umpan balik langsung.

Pada saat yang sama, penerapan pendekatan eklektik dalam Durusullughah al-‘Arabiyyah dan
Muthola’ah serta penggunaan model komunikatif dalam Mwhadatsah menunjukkan adanya upaya
sadar untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip pembelajaran modern yang berorientasi pada
pengembangan kompetensi komunikatif. Jika penelitian-penelitian terdahulu tentang
pembelajaran komunikatif di sekolah umum sering kali dilakukan dalam konteks yang relatif
terlepas dari tradisi pesantren seperti penelitian oleh (Zaid et al., 2024), penelitian ini menunjukkan
bahwa pendekatan komunikatif ternyata dapat diintegrasikan dengan tradisi sorogan dan
bandongan yang menghasilkan model hibrida yang khas konteks pesantren Takhassus. Dengan
demikian, kontribusi utama penelitian ini tidak sekadar mengonfirmasi relevansi CLT atau
pendekatan eklektik, tetapi memperlihatkan bagaimana pendekatan tersebut dinegosiasikan
dengan praktik tradisional sehingga lebih dapat diterima dan dijalankan di lingkungan pesantren
(Haq et al., 2025).

Kegiatan di luar kelas seperti Mubhadharah, Muhadatsah mingguan, dan Language Olympiad
memperkaya gambaran bahwa program ini tidak hanya mengandalkan latihan di kelas, tetapi juga
menyediakan ruang performatif dan kreatif untuk mempraktikkan bahasa. Hal ini sejalan dengan
gagasan pembelajaran autentik dan berbasis pengalaman, di mana santri berlatih menggunakan
bahasa dalam situasi yang lebih mirip dengan dunia nyata, misalnya berbicara di depan publik atau
bermain peran di panggung (Mamba, 2024). Namun, data juga menunjukkan bahwa partisipasi
aktif pada kegiatan-kegiatan tersebut masih didominasi oleh santri yang lebih percaya diri,
sementara sebagian santri lain cenderung menjadi penonton. Temuan ini menjadi penegas bahwa
penyediaan wahana praktik saja tidak otomatis menjamin pemerataan kesempatan; diperlukan
desain tugas dan pendampingan yang lebih terstruktur agar kegiatan di luar kelas tidak hanya
menjadi ajang tampil bagi “bintang-bintang” bahasa, tetapi juga menjadi ruang aman bagi santri
yang masih ragu untuk mencoba (Ellis, 2025).

Jika dibandingkan dengan penelitian Mujahidah dan Riyadhi yang mendeskripsikan model
pembelajaran bahasa Arab di beberapa pesantren secara umum (Mujahidah & Riyadhi, 2022),
penelitian ini melangkah lebih jauh dengan mengurai konfigurasi model per mata pelajaran dan
keterkaitannya dengan setting program intensif. Di sinilah letak kebaruan penelitian: bukan hanya
mendata metode apa yang digunakan, tetapi bagaimana kombinasi metode tradisional dan
kontemporer dirangkai dalam satu desain program Takhassus yang intensif, serta bagaimana
kombinasi itu berdampak pada pengalaman belajar dan tantangan yang dihadapi santri.

Faktor Pendukung dan Penghambat Program Takhassus Bahasa Arab

Dari sisi faktor pendukung, komitmen kelembagaan, kualitas pengajar, dan ketersediaan
sarana prasarana menjadi modal penting bagi keberlangsungan program. Dukungan kepala
pondok dan koordinator program yang terlihat pada penetapan jadwal khusus, pengaturan kelas,
dan fasilitasi kegiatan bahasa menunjukkan bahwa program ini tidak berdiri sendiri, tetapi menjadi
bagian dari prioritas kebijakan pesantren (Hasibuan & Jundi, 2023). Temuan ini menguatkan
literatur tentang kepemimpinan instruksional dalam lembaga pendidikan Islam, yang menekankan
bahwa inovasi pembelajaran bahasa akan sulit bertahan tanpa dukungan struktural dari pimpinan
lembaga (Salim et al.,, 2024). Dengan demikian, Program Takhassus Bahasa Arab di Pondok
Pesantren As Sakinah Sidoarjo dapat dipandang sebagai contoh bagaimana kepemimpinan dan
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manajemen pesantren berperan langsung dalam menciptakan ekosistem yang relatif kondusif
untuk Program Takhassus Pembelajaran Bahasa Arab.

Namun, penelitian ini juga menyoroti beberapa hambatan yang bersifat lebih sistemik,
terutama terkait inkonsistensi lingkungan berbahasa, heterogenitas kemampuan santri, dan
lemahnya dokumentasi perencanaan pembelajaran. Ketidakkonsistenan penggunaan bahasa Arab
di luar kelas, di mana santri kembali menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa daerah di asrama
dan area umum. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara target “lingkungan berbahasa”
dan realitas praktik (Esmaili & Rakati, 2022). Jika dibandingkan dengan prinsip imersi bahasa yang
banyak disarankan dalam kajian akuisisi bahasa kedua, temuan ini mengindikasikan bahwa
intensitas paparan bahasa Arab dalam program masih terputus oleh dominasi bahasa lain di luar
jam pelajaran, sehingga peluang terjadinya akuisisi yang lebih alami menjadi terbatas. Di titik ini,
penelitian tidak hanya mengafirmasi pentingnya lingkungan bahasa seperti disebut dalam teori,
tetapi menunjukkan secara konkret bagaimana hambatan praktis (budaya komunikasi santri,
kenyamanan menggunakan bahasa ibu, dan kurangnya pengawasan) mengurangi daya ungkit
program intensif (R.U et al., 2025).

Heterogenitas kemampuan santri dalam satu kelas, yang membuat sebagian santri tertinggal
dan pasif sementara yang lain lebih cepat menangkap materi, menjadi tantangan pedagogis yang
sering disebut pengajar (Kirner et al, 2021). Berbeda dengan banyak rancangan model
pembelajaran yang diasumsikan berjalan pada kelas dengan tingkat kemampuan relatif homogen,
temuan ini menegaskan bahwa implementasi di lapangan menuntut strategi diferensiasi yang lebih
nyata, misalnya melalui pengelompokan tugas, variasi tingkat kesulitan latihan, atau sesi
pendampingan tambahan bagi santri yang lemah (Aguhayon et al., 2023). Tanpa strategi tersebut,
program intensif justru berisiko memperlebar jarak antara santri yang sudah kuat dan yang masih
kesulitan, sebagaimana tampak dari penurunan jumlah santri yang mampu bertahan hingga tingkat
Jami'ab.

Ketiadaan silabus dan RPP yang tertulis dan terdokumentasi dengan baik untuk sebagian
mata pelajaran mengindikasikan bahwa keberhasilan program sejauh ini sangat bergantung pada
kompetensi dan inisiatif individual pengajar (Guo et al., 2025). Hal ini membuat program rentan
terhadap perubahan SDM dan menyulitkan upaya evaluasi jangka panjang, karena standar capaian
dan alur materi tidak terekam secara sistematis. Dibandingkan dengan penelitian-penelitian
pengembangan media atau model pembelajaran yang biasanya menekankan pentingnya RPP
sebagai dokumen utama seperti penelitian oleh (Ramadayanti et al, 2021), temuan ini
menawarkan perspektif lain: di sisi positif, fleksibilitas guru di pesantren dapat menghasilkan
variasi praktik yang kaya, tetapi di sisi lain absennya dokumen standar menghambat konsolidasi
pengalaman terbaik menjadi pedoman yang dapat direplikasi di tempat lain.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran pada
Program Takhassus Bahasa Arab di Pondok Pesantren As Sakinah Sidoatjo tidak bisa dipahami
hanya sebagai “paket metode” yang sesuai dengan teori tertentu, melainkan sebagai hasil negosiasi
antara tradisi pesantren, tuntutan kompetensi bahasa modern, kapasitas guru, dan realitas
kehidupan santri. Temuan-temuan tentang kekuatan dan kelemahan program memberikan dasar
bagi pengembangan lebih lanjut, misalnya dengan menata ulang proporsi gramatika dan latihan
komunikatif, memperkuat budaya bahasa di luar kelas melalui kebijakan yang lebih tegas dan
kegiatan yang merata, serta menyusun dokumen silabus dan RPP yang terstandar untuk setiap
tingkat. Dengan cara ini, Program Takhassus As Sakinah bukan hanya menjadi contoh praktik
baik, tetapi juga menjadi laboratorium pembelajaran yang secara reflektif terus dikembangkan
berdasarkan dialog antara teori, hasil penelitian, dan pengalaman lapangan.
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KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan Program Takhassus Bahasa Arab di

Pondok Pesantren As Sakinah Sidoarjo telah disusun secara terarah melalui tujuan yang
menempatkan bahasa Arab sebagai fondasi penguasaan kompetensi keilmuan santri,
pengelompokan santri ke dalam lima jenjang yang berjenjang berdasarkan kemampuan, serta
penjadwalan intensif lima hari dalam sepekan pada malam hari. Namun, komposisi alokasi waktu
yang sangat dominan pada mata pelajaran gramatika (Nabwx dan Shorf) dibandingkan ruang latthan
komunikatif lisan mengindikasikan perlunya penyeimbangan kembali agar tujuan penguatan
kompetensi komunikatif dapat tercapai lebih optimal.

Pada tataran implementasi, Program Takhassus menampilkan model pembelajaran hibrida
yang mengintegrasikan metode pesantren tradisional (sorogan dan bandongan/wetonan) dengan
pendekatan eklektik dan komunikatif dalam mata pelajaran keterampilan bahasa, baik di dalam
maupun di luar kelas. Konfigurasi ini memperlihatkan bahwa praktik tradisional tidak
ditinggalkan, tetapi dinegosiasikan dengan strategi pembelajaran modern sehingga membentuk
model pembelajaran khas Takhassus yang kontekstual dengan kultur pesantren dan kebutuhan
penguatan kitab kuning sekaligus kemampuan berbahasa.

Faktor pendukung utama program meliputi komitmen kelembagaan dari pimpinan
pesantren, kualitas pengajar dengan latar belakang pesantren bahasa, serta ketersediaan sarana
prasarana yang memadai untuk menunjang penyelenggaraan kelas dan kegiatan bahasa. Di saat
yang sama, program masih menghadapi hambatan sistemik berupa inkonsistensi penggunaan
bahasa Arab di luar kelas, heterogenitas kemampuan dasar santri dalam satu kelas, keterbatasan
dokumen silabus dan RPP yang terstandar, serta pemanfaatan teknologi pembelajaran yang belum
optimal, yang semuanya berpotensi mengurangi daya ungkit program intensif ini.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran pada Program
Takhassus Bahasa Arab di Pondok Pesantren As Sakinah Sidoarjo merupakan desain yang relatif
komprehensif dan kontekstual, tetapi masih memerlukan penguatan pada aspek keseimbangan
fokus gramatika—komunikasi, konsistensi budaya bahasa di luar kelas, dan standardisasi
perencanaan pembelajaran agar potensi program sebagai rujukan pengembangan Program
Takhassus Bahasa Arab di pesantren lain dengan karakteristik serupa dapat termanfaatkan secara
lebih maksimal.

PERNYATAAN KONTRIBUSI PENULIS

[MUZA] berkontribusi pada konsepsi dan desain penelitian, melakukan pengumpulan serta
analisis data, dan menyusun draf awal naskah. [FS] berperan dalam pengolahan data, penelusuran
literatur, serta membantu penulisan dan penyuntingan awal naskah. [DSN] berkontribusi dalam
penajaman metodologi penelitian, interpretasi hasil, serta revisi substansi naskah. [AM]
memberikan dukungan dalam pengembangan kerangka teoritis, validasi data, serta
penyempurnaan struktur penulisan naskah. HH] dan [PL] sebagai dosen pembimbing
memberikan arahan akademik secara menyeluruh selama proses penelitian, meninjau, serta
merevisi naskah secara kritis guna memastikan kualitas ilmiah dan kedalaman intelektual.
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